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BAB I 

KONVERSI DATA LOKASI MENJADI PETA 

 

Data tabuler yang dilengkapi dengan posisi koordinat (X dan Y) dapat langsung 

dipetakan pada QGIS. Ada dua macam sistem proyeksi yang sering digunakan yaitu UTM 

dan Geografis.  

Langkah-langkah untuk mengkonversi data lokasi dengan sistem proyeksi UTM dan 

proyeksi Geografis (berformat Decimal Degree/ DD) menjadi peta adalah sebagai berikut: 

1. Disediakan data dengan format excel, dimana terdapat kolom POINT_X dan POINT_Y 

yang digunakan untuk menyimpan posisi koordinat X dan Y. 

 

 

2. Konvrsi file excel ke format CSV dengan cara file tersebut dibuka pada aplikasi Excel 

dan Save As ke CSV (Comma delimited). 
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3. Pada QGIS, klik tool Add Delimited Text Layer, maka akan muncul dialog Create a 

Layer from a Delimited Text File 
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4. Pada dialog Create a Layer from a Delimited Text File, isikan  

File Name: file csv berisi data lokasi dan atribut yang akan dibuat petanya, 

Layer name: nama layer peta yang tertampil pada QGIS, 

File format: CSV (comma separated values), 

X field: nama kolom pada file csv yang berisi koordinat X dalam hal ini  POINT_X, 

Y field: nama kolom pada file csv yang berisi koordinat Y dalam hal ini  POINT_Y 

  

 

Apabila sudah terisi semua silahkan klik OK. 

5. Maka pada QGIS akan muncul layer peta yang berisi titik-titik yang berasal dari file 

CSV tersebut. 
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Langkah-langkah untuk mengkonversi data lokasi dengan sistem proyeksi Geografis 

berformat Degrees Minutes Seconds (DSM) menjadi peta adalah sama dengan langkah-

langkah pada data lokasi dengan sistem proyeksi UTM dengan tambahan setting pada 

langkah 4 sebagai berikut 

  

Encoding: System, 

DMS coordinates: dipilih dengan membubuhkan tanda silang, 
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BAB II 

JOIN TABEL ATRIBUT PETA DENGAN TABEL DARI LUAR PETA 

 

Data tabel excel dapat dimasukkan menjadi atribut peta dengan cara join. 

Persyaratan agar tabel excel dapat dilakukan join dengan tabel atribut peta adalah keduanya 

harus memiliki kolom kunci (key field) yang digunakan sebagai dasar untuk 

menghubungkan keduanya. 

Langkah-langkah untuk melakukan join antara atribut peta dengan tabel excel adalah 

sebagai berikut: 

1. Disediakan data dengan format excel, dimana terdapat kolom DESA yang akan 

dijadikan  sebagai kolom kunci. 

 

 

2. Konversi file excel ke format CSV dengan cara file tersebut dibuka pada aplikasi Excel 

dan Save As ke CSV (Comma delimited). 
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3. Pada QGIS, tambahkan layer peta yang akan di-join. Dengan cara klik tool Add Vector 

Layer maka akan muncul dialog Add vector layer. 
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Pada dialog Add vector layer, cari file yang akan ditambahkan, kemudian klik Open. 

Maka layer akan muncul pada daftar layer di QGIS. 

 

 

4. Buka tabel atribut layer peta tersebut dengan cara klik kanan layer dan pilih Open 

Attribute Table. Maka akan muncul tabel atribut layer peta yang dipilih tersebut. 

 

 

Pada tabel atribut layer peta tersebut terdapat kolom DESA yang akan dijadikan kolom 

kunci sebagai dasar untuk menghubungan/men-join dengan tabel. 
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5. Tambahkan tabel dari file CSV yang akan di-join ke dalam QGIS dengan cara klik tool 

Add Delimited Text Layer maka akan muncul dialog Create a Layer from a Delimited 

Text File. 

 

 

6. Pada dialog Create a Layer from a Delimited Text File, isikan  

File Name: file csv berisi tabel yang akan di-join, 

Layer name: nama tabel yang muncul pada daftar layer di QGIS, 

No geometry (attribute only table): dipilih 
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Kalau sudah lengkap silahkan klik OK. 

 

7. Maka pada QGIS akan muncul layer peta dan tabel. 

 

 

8. Untuk melakukan join antara tabel atribut layer peta dengan tabel dilakukan dengan cara 

klik kanan layer peta dan pilih Properties. Maka akan muncul dialog Layer Properties. 
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9. Pada dialog Layer Properties, klik menu Joins dan tombol + maka akan muncul dialog 

Add vector join. 

 

 

10. Pada dialog Add vector join, pilih: 

Join layer: nama tabel yang akan di-join dengan tabel atribut layer peta, 

Join field: nama kolom pada tabel yang dijadikan sebagai kolom kunci, 

Target filed: nama kolom pada atribut layer peta yang dijadikan sebagai kolom kunci 

Choose which fields are joined: pilih nama kolom pada tabel yang akan diikutkan 

dalam hasil join 

Custom field name prefix: kosongkan 
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Kemudian silahkan klik OK. 

 

11. Maka pada dialog Layer Properties akan muncul tambahan daftar join. Klik OK. 

 

 

12. Untuk melihat hasilnya silahkan buka tabel atribut layer peta, maka akan muncul 

tambahan kolom dan data yang berasal dari tabel yang di-join. Data-data ini dapat 

diperlakukan sebagai bagian dari data peta. 



 
13 

 

 

13.  Data hasil join ini bersifat sementara, agar data dapat bersifat permanen maka lakukan 

penyimpanan layer peta ke dalam file yang baru. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

klik kanan layer peta dan pilih Save As, maka akan muncul dialog Save vector layer as. 

 

 

14. Pada dialog Save vector layer as, isikan data berikut: 

Format: ESRI Shapefile 

File name: alamat file disimpan 

CRS: sistem proyeksi yang digunakan (koordinat geografis EPSG: 4326) 
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Kemudian silahkan klik OK. Maka data hasil join telah secara permanen tersimpan 

menjadi bagian dari atribut layer peta yang baru. 
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BAB III 

MENGELOLA TABEL ATRIBUT LAYER PETA 

 

Data tabel atribut layer peta dapat dikelola seperti layaknya mengelola data tabel 

pada aplikasi Excel. Dengan QGIS dapat dibuat kolom baru dan diisikan data pada kolom 

tersebut secara manual atau menggunakan fungsi/ formula tertentu. Hal yang menjadi nilai 

tambah dalam pengelolaan atribut pada QGIS adalah adanya fungsi yang dapat digunakan 

untuk menghitung nilai-nilai yang berkaitan dengan geometri misalnya panjang, keliling, 

dan luas. 

Pada bab ini diberikan petunjuk tentang langkah-langkah untuk menambahkan 

kolom, mengisi/ mengupdate kolom secara otomatis dengan fungsi/ formula, dan 

menghitung nilai-nilai geometri. 

 

A. Menambah Kolom Baru dan Mengisi/ Mengupdate Nilai pada Kolom 

Langkah-langkah untuk menambahkan kolom baru dan mengisi nilai pada kolom 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pada QGIS, buka layer peta Penduduk_Sleman_2017.shp dengan cara klik tool Add 

Vector Layer dan cari file shapefile Penduduk_Sleman_2017.shp. Kemudian klik 

Open pada dialog Add vector layer, maka layer akan muncul pada daftar layer di 

QGIS. 
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2. Buka tabel atribut layer peta dengan cara klik kanan layer peta dan pilih Open 

Attribute Table. Maka akan mucul tabel atribut. 

 

 

3. Pada tabel atribut layer peta klik tool Toggle editing mode untuk mengaktifkan 

mode editing, dengan ini maka dapat dilakukan editing pada tabel atribut layer peta. 

 

 

4. Klik tool New field, maka akan muncul dialog Add field. Isikan data sebagai berikut: 

Name: nama kolom baru maksimal 10 karakater, dalam hal ini tuliskan Total, 



 
17 

Type: tipe data yang tersimpan pada kolom baru, dalam hal ini pilih Whole number 

(integer). Type integer untuk menyimpan data bilangan bulat, real untuk bilangan 

pecahan, string untuk menyimpan data teks/ karakter, date untuk menyimpan data 

tanggal. 

 

 

Kemudian klik OK, maka pada tabel atribut layer peta akan muncul kolom baru 

bernama Total. 
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5. Pada langkah selanjutnya akan diisikan kolom Total dengan nilai hasil penjumlahan 

dari kolom Laki-Laki dan kolom Perempuan. Langkah yang harus ditempuh adalah 

pada tool yang terdapat bagian kiri atas tabel, pilih nama kolom yang akan di-update 

isinya (dalam hal ini kolom Total).  

 

 

Kemudian klik tool Expression, maka akan muncul dialog E 

 

 

6. Pada Ekspression dialog, pada bagian tengah terdapat daftar fungsi-fungsi dan 

bagian kiri terdapat tempat untuk menuliskan sintak fungsi. Untuk memudahkan 

penulisan dan mengurangi terjadinya kesalah, maka penulisan sintak dilakukan 

dengan bantuan pilih fungsi-fungsi yang tersedia.  

 

Fungsi yang akan dibuat untuk mengisi kolom Total adalah Laki_Laki + Perempuan. 

Untuk itu pada bagian tengah dialog yang terdapat daftar fungsi, klik bagian Fields 
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and Values dan klik dua kali Laki_Laki, kemudian klik tombol + dan terakhir  klik 

dua kali Perempuan. Maka akan tertulis sintak: "Laki_laki"  +   "Perempuan" 

 

Kemudian klik OK. 

 

7. Untuk mengeksekusi sintaks yang telah dibuat dilakukan dengan klik tool Update 

All.  

 

 

8. Maka pada kolom Total akan terisi nilai hasil penjumlah nilai-nilai yang terdapat 

pada kolom Laki_Laki dan Perempuan. 
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Jangan lupa melakukan penyimpanan hasil proses dengan mengklik Toggle editing 

mode. 

 

B. Menghitung Nilai Geometri 

Langkah-langkah untuk menambahkan kolom baru dan mengisi nilai pada kolom 

tersebut dengan nilai geometri adalah hampir sama dengan langkah pada bagian A di 

atas, dengan perubahan pada langkah-langkah berikut: 

1. Buat kolom Luas dengan tipe data Decimal number, Length 12 dan Precision 2 

(menunjukkan jumlah digit di belakang koma). 

 

 

2. Pada pilihan yang terdapat di kanan atas tabel, pilih Luas dan klik tool Expression 

untuk memunculkan Expression dialog. 
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3. Untuk menuliskan sintaks fungsi luas, pada Expression dialog di bagian tengah klik 

Geometri dan klik dua kali $area. Maka pada bagian ekspresi akan tertulis sintak 

$area. Kemudian klik OK. 

  

 

4. Maka pada dialog atribut tabel akan tertulis sintak $area. Untuk mengeksekusi 

sintaks silahkan klik Update All. 
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5. Pada kolom Luas akan terisi nilai hasil perhitungan luas dengan fungsi $area. 

 

Jangan lupa melakukan penyimpanan hasil proses dengan klik Toggle editing mode. 
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BAB IV 

SIMBOLOGI PETA 

 

Simbol peta adalah tanda atau gambar yang menggambarkan abstraksi objek yang 

dipetakan. Terdapat beberapa macam metode simbologi peta, namun simbologi peta yang 

akan diterangkan pada bab ini berupa simbol warna untuk mengkelaskan nilai atas kategori 

pada data atribut layer peta.  

Data dapat dibedakan menjadi data kuantitatif yang berbentuk angka dan data 

kualitatif yang tidak berbentuk angka. Pada bab ini diterangkan cara membuat klasifikasi 

nilai pada data kuantitatif dan kualitatif dengan QGIS. 

 

A. Simbologi Data Kualitatif   

Langkah-langkah untuk membuat simbologi klas pada data kualitatif adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada QGIS, tambahkan layer peta Penduduk_Sleman_2017.shp. Pada layer ini 

kolom berisi data kualitatif yang akan digunakan untuk pembuatan klas adalah 

kolom KECAMATAN. 

2. Klik kanan layer peta dan pilih Proporties. Maka akan muncul dialog Layer 

Properties. 

  

 

3. Pada dialog Layer Properties, pilih menu Style kemudian pilih Categorized.   
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4. Pada Column pilih nama kolom yang akan dijadikan sebagai data yang akan 

dikategorikan, dalam hal ini pilih KECAMATAN. Kemudian klik Classify.  

 

 

5. Pada bagian symbol akan muncul simbol warna pada masing-masing klas.  
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Untuk menyimpan setting simbologi dapat dilakukan dengan klik Save Style dan 

pilih SLD File, maka akan muncul dialog dimana file SLD akan disimpan. 

 

 

6. Untuk menampilkan hasil pada daftar layer dan tampilan peta di QGIS silahkan klik 

OK. Simbol peta akan ditampilkan berbeda warna pada setiap kecamatan. 
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B. Simbologi Data Kuantitatif   

Langkah-langkah untuk membuat simbologi klas pada data kuantitatif adalah hampir 

sama dengan langkah pada bagian A dengan perbedaan pada beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Pada atribut layer peta, kolom berisi data kuantitatif yang akan digunakan untuk 

pembuatan klas adalah kolom Total. 

2. Pada dialog Layer Properties, klik Style kemudian pilih Graduated 
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3. Pada Column isikan dengan kolom data atribut layer peta yang akan diklaskan, 

dalam hal ini kolom Total. Pilih mode klasifikasi (Equal Interval, Quantile/ Equal 

Count, Natural Breaks, Standard Deviations, Pretty Breaks), sebagai contoh dalam 

hal ini pilih Natural Breaks. Kalau menghendaki sistem klasifikasi sendiri maka 

dapat diedit manual. 

  

 

Kemudian klik Classify, maka pada bagian simbol akan simbol warna dengan 

interval kelas. 

 

Untuk mendapatkan hasil, silahkan klik OK. 
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4. Hasil klasifikasi data kuantitatif pada data Total (jumlah penduduk) dengan mode 

klasifikasi natural breaks ditampilkan dengan simbol gradasi warna. 
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BAB V 

LAYOUT PETA 

 

Layout peta ditujukan untuk menata tampilan peta yang akan dicetak atau 

didistribusikan dalam bentuk file siap cetak. Terdapat beberapa komponen utama layout 

peta yaitu peta, grid koordinat, judul, legenda, skala, dan orientasi.. Pada bab ini akan 

diterangkan langkah-langkah membuat layout peta pada QGIS sebagai berikut: 

1. Pada QGIS, tambahkan beberapa layer peta dan atur simbologinya. 

 

 

2. Untuk memulai layout, harus dibuat composer dahulu dengan cara klik menu Project – 

Composer Manager, maka akan muncul dialog Composer manager. 
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3. Pada dialog Composer manager, untuk menambahkan composer baru silahkan klik 

tombol Add, kemudian isikan nama composer kemudian klik OK. 

 

 

4. Halaman composer kosong tertampil, tool pada bagian kiri halaman merupakan tool 

untuk menambahkan komponen layout, sedangkan pada bagian tengah merupakan 

halaman utama untuk menampilkan komposisi layout peta dan pada bagian kanan akan 

menunjukkan setting dari setiap komponen layout. 
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5. Untuk membuat komponen peta, dilakukan dengan klik tool Add new map kemudian 

buat kotak pada halaman layout, maka peta akan muncul pada halaman layout. 

 

 

6. Untuk menambahkan grid koordinat peta, dilakukan pada posisi objek Map aktif 

silahkan klik Add a new grid, maka objek Grid 1 akan dibuat. 

 

 

Pada bagian Draw “Grid 1” grid, ubah bagian berikut: 
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CRS:  sistem proyeksi yang digunakan, dalam hal ini UTM Zone 49S (EPSG: 32749) 

Invterval X: 10000; Y: 10000 

 

 

 

Pada bagian Grid frame, setting Frame style dengan tipe garis yang digunakan untuk 

memberikan bingkai pada komponen peta, dalam hal ini pilih Line border. 

 

 

Pada bagian Draw coordinates, ubah pada bagian berikut ini: 

Format: Decimal with suffix, 

Left: Vertical ascending 

Right: Vertical ascending 

Coordinate precision: 0 
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Setting yang telah dilakukan akan menghasilkan grid koordinat  
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7. Untuk menambahkan legenda, klik tool Add new legend, kemudian posisikan legenda 

pada layout peta dan edit setting legenda.  

 

 

8. Untuk menambahkan skala batang (scalebar), klik tool Add new scalebar, kemudian 

posisikan skala batang dan edit settig skala batang.  

 

 

9. Untuk menambahkan komponen orientasi peta, dilakukan dengan manambahkan 

gambar objek arah mata angin. Silahkan klik tool Add image, posisikan pada layout peta 

dan setting objek image sebagai berikut: 

Image source: alamat file gambar arah mata angin, 

Resize mode: zoom and resize frame 
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10. Untuk menambahkan judul peta, klik tool Add new label, tempatkan posisi label pada 

layout peta dan setting label sebagai berikut: 

 

Main properties: tuliskan judul peta, 

Font: sesuaikan dengan ukuran peta, 

Horizontal alignment: Center, 

Vertical alignment: Center 
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11. Hasil akhir dapat dilihat pada bagian layout peta, apabila posisi dan setting belum sesuai 

dengan yang diinginkan maka dapat dilakukan setting ulang. 

 

 

 

Apabila sudah dirasa cukup maka composer ini dapat langsung dicetak atau disimpan 

dalam bentuk file berformat jpg, pdf dan format yang lain. 

 

 

 

 


